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ABSTRAK 
Keseimbangan kadar air dan minyak pada permukaan kulit merupakan indikator penting untuk 
menilai integritas sawar epidermis. Ketidakseimbangan kedua parameter tersebut sering kali 
berhubungan dengan pola asupan nutrisi yang tidak adekuat. Kegiatan edukasi dan pemeriksaan ini 
bertujuan untuk mendeteksi dini kondisi kulit berdasarkan analisis kadar air dan minyak 
menggunakan perangkat skin analyzer digital, sekaligus memberikan edukasi individual mengenai 
pentingnya hidrasi dan konsumsi mikronutrien. Pemeriksaan dilakukan di lengan bawah pada 57 
peserta usia produktif di Sekolah Yayasan Baptis Cengkareng. Hasil menunjukkan rerata kadar air 
sebesar 53,47% (rentang 41,14–63,9), kadar minyak 24,1% (18,5–28,7), dan kadar hidrasi sebesar 
56,33%. Mayoritas peserta memiliki kulit yang sehat, namun juga terdapat peserta yang memiliki kulit 
yang kering. Temuan ini digunakan sebagai dasar edukasi personal yang menekankan pentingnya 
konsumsi air, buah dan sayuran segar, serta zat gizi mikro yang mendukung hidrasi kulit. Pemeriksaan 
ini terbukti efektif sebagai alat skrining praktis dan sarana edukasi berbasis hasil dalam pencegahan 
gangguan kulit akibat ketidakseimbangan nutrisi. 
Kata Kunci: Hidrasi Kulit, Kadar Minyak, Skin Analyzer, Skrining 

 
PENDAHULUAN 

Kesehatan kulit dipengaruhi oleh integritas struktur epidermis dan keseimbangan 
komponen fisiologis seperti kadar air dan minyak. Ketidakseimbangan parameter ini 
menyebabkan beragam keluhan dermatologis, termasuk kulit kering, iritasi, dan 
penuaan dini. Pemeriksaan kadar air dan minyak pada permukaan kulit menjadi metode 
yang dapat dilakukan untuk mengevaluasi status hidrasi dan aktivitas kelenjar sebasea, 
yang secara klinis mencerminkan fungsi sawar kulit. Evaluasi ini penting dalam 
mendeteksi awal gangguan kesehatan kulit. (Moniaga et al., 2024; Yulianti et al., 2024) 

Asupan nutrisi berperan langsung terhadap regulasi fungsi kulit, terutama melalui 
pengaruhnya terhadap metabolisme kolagen, elastin, dan kadar lipid epidermal. 
Kekurangan zat gizi seperti vitamin A, C, E, zinc, dan asam lemak esensial dapat 
menurunkan kapasitas regeneratif epidermis dan menurunkan kadar kelembapan alami 
kulit. Diet tinggi gula juga mempercepat proses glikasi protein struktural kulit, 
mengganggu elastisitas dan memperburuk penampilan kulit secara klinis. Oleh karena 
itu, asupan gizi yang tidak seimbang menjadi faktor risiko penting dalam disfungsi kulit 
yang bersifat kronik. (Swantari et al., 2025; Tan et al., 2024) 

Pola makan tinggi energi namun rendah mikronutrien mempercepat stres 
oksidatif pada jaringan kulit. Kerusakan akibat radikal bebas ini menurunkan kapasitas 
reparatif sel keratinosit dan memperburuk kehilangan air transepidermal. Kombinasi 
malnutrisi mikronutrien dengan pola hidup sedentari memperburuk fungsi penghalang 
kulit dan menyebabkan kulit lebih rentan terhadap faktor lingkungan. Ketergantungan 
pada produk topikal tanpa perbaikan dari dalam tubuh tidak memberikan perbaikan 
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jangka panjang terhadap status kulit. (Sidarta, Averina, et al., 2024; Sidarta, Gunaidi, et 
al., 2024) 

Melihat pentingnya keseimbangan kadar air dan minyak kulit dalam menjaga 
fungsi sawar epidermis serta mencegah gangguan kulit, pemeriksaan kadar air dan 
minyak kulit dengan skin analyzer di Sekolah Yayasan Baptis Cengkareng menjadi 
sangat penting. krining ini bertujuan untuk mendeteksi kondisi kulit peserta sedini 
mungkin, sehingga individu yang teridentifikasi memiliki kadar hidrasi atau minyak 
yang rendah dapat segera memperoleh edukasi dan arahan mengenai perbaikan asupan 
cairan, mikronutrien, serta pola perawatan kulit yang sesuai. Dengan demikian, 
diharapkan kegiatan ini dapat mencegah terjadinya masalah kulit kering kronis, 
meningkatkan kesehatan kulit peserta, serta mendukung kepercayaan diri dan kualitas 
hidup mereka secara keseluruhan. (Boelsma et al., 2001; Lee et al., 2017) 
  
METODE KEGIATAN 

Kegiatan edukasi dan pemeriksaan dilaksanakan di Sekolah Yayasan Baptis 
Cengkareng sebagai bagian dari program deteksi dini ketidakseimbangan fisiologis kulit 
melalui analisis kadar air dan minyak permukaan kulit. Pendekatan kegiatan mengikuti 
siklus Plan–Do–Check–Act (PDCA). Pada tahap perencanaan (Plan), ditetapkan 
pemeriksaan kadar air dan minyak pada permukaan kulit lengan bawah sebagai 
indikator utama keseimbangan hidrasi dan sebum kulit. Pemeriksaan dilakukan 
menggunakan perangkat skin analyzer digital dengan penempatan probe pada area 
volar lengan bawah yang telah dibersihkan dan dikeringkan tanpa bahan oklusif, dalam 
posisi duduk dengan pencahayaan standar. Pada tahap pelaksanaan (Do), peserta 
diperiksa satu per satu menggunakan skin analyzer dengan waktu pembacaan kurang 
dari satu menit. Hasil kadar air dan minyak secara otomatis ditampilkan melalui layar 
alat, lalu dicatat secara manual. Pada tahap evaluasi (Check), hasil dikategorikan 
berdasarkan ambang nilai referensi dari alat menjadi kulit normal, kering, atau sangat 
lembap untuk kadar air, serta kulit normal atau kering untuk kadar minyak. Distribusi 
peserta dalam masing-masing kategori menjadi dasar penyusunan edukasi yang sesuai 
dengan status kulit.  

Tahap tindak lanjut (Act) mencakup penyampaian edukasi individual mengenai 
hasil pemeriksaan, serta penekanan pada pentingnya hidrasi oral, konsumsi buah dan 
sayuran segar, serta asupan mikronutrien esensial seperti vitamin A, C, dan E yang 
berperan dalam mempertahankan integritas sawar kulit. Edukasi difokuskan pada 
modifikasi gaya hidup yang mendukung hidrasi dan keseimbangan lipid kulit secara 
alami. 
 

 
Gambar. 1 

Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat (Tan et al., 2023) 



Jurnal Pengabdian Kolaborasidan Inovasi IPTEKS  
Volume 3, No 3 – Juni 2025 
e-ISSN : 29863104 
 

Hal. 755 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebanyak 57 peserta mengikuti kegiatan pemeriksaan kadar air dan minyak kulit 
yang dilaksanakan di Sekolah Yayasan Baptis Cengkareng. Rerata usia peserta adalah 
43,7 tahun dengan simpangan baku 13,8 tahun dan rentang usia 18 hingga 76 tahun. 
Sebagian besar peserta merupakan perempuan (71,9%) dan laki-laki sebanyak 16 
orang (28,1%). Rerata kadar air kulit mencapai 53,47% dengan nilai median 53,95% 
dan rentang 41,14% hingga 63,9%. Kadar minyak menunjukkan rerata sebesar 24,1% 
dan median 24,25% dengan rentang antara 18,5% hingga 28,7%. Tingkat hidrasi kulit 
tercatat pada rerata 56,33% dengan nilai maksimal mencapai 60%. 

Tabel. 1 
Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – Max) 
Usia  43.7 (13.8) 44 (18 – 76) 
Jenis Kelamin 

 Laki-laki 
 Perempuan 

 
16 (28.1%) 
41 (71.9%) 

 
 

 

Skin Analyzer 
1. Kadar Air 
2. Kadar Minyak 
3. Hidrasi 

 
 

 
53.47 (5.8) 
24.1 (2.5) 
56.33 (6.27) 

 
53.95 (41.14 – 63.9) 
24.25 (18.5 – 28.7) 
60 (41 – 60) 

 

 
Gambar. 2 

Distribusi Kadar Minyak Peserta 

 
Gambar. 3 

Distribusi Air Minyak Peserta 
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Gambar. 4 

Distribusi Kadar Hidrasi Kulit 
 

 
Gambar. 5 

Pemeriksaan kulit dengan skin analyzer digital 

Sebaran status kulit berdasarkan kadar air dan kadar minyak ditampilkan pada 
Gambar 2,3 dan 4. Sebanyak 87,72% peserta berada dalam kategori kulit netral, dan 
12,28% menunjukkan kondisi kulit sangat lembap. Pada aspek kadar minyak, 98,25% 
peserta memiliki kadar dalam batas netral, sementara hanya 1,75% yang tergolong 
kering. Gambar 5 menunjukkan dokumentasi proses pemeriksaan yang dilakukan 
secara langsung menggunakan alat skin analyzer digital untuk mengukur parameter 
kadar air dan minyak kulit. 

Sebagian besar peserta menunjukkan kadar air kulit dengan nilai rata-rata 53,47 
dan median 53,95, yang berada di rentang mendekati nilai optimal kelembapan 
fisiologis kulit. Hasil ini menunjukkan bahwa hidrasi kulit pada kelompok usia produktif 
di lokasi kegiatan masih dapat dipertahankan pada batas fungsional. Namun demikian, 
variabilitas kadar air yang cukup luas (41,14 – 63,9) menandakan adanya kelompok 
dengan potensi kulit kering yang signifikan.(Akdeniz et al., 2018; Kim et al., 2017) 

Kadar minyak permukaan kulit menunjukkan nilai rata-rata sebesar 24,1 dengan 
rentang antara 18,5 hingga 28,7. Sebagian peserta memperlihatkan nilai yang berada di 
bawah titik seimbang untuk sebum, yang dapat meningkatkan risiko disfungsi sawar 
kulit. Ketidakseimbangan kadar minyak ini umumnya berkorelasi dengan asupan lemak 
esensial yang rendah dan pola perawatan kulit yang tidak mendukung retensi lipid 
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alami.  
Nilai hidrasi total yang diperoleh mencerminkan gabungan dari kadar air dan 

kadar minyak, dengan rerata sebesar 56,33. Beberapa peserta mencapai nilai hidrasi 
maksimal, namun sebagian lainnya memperlihatkan hidrasi rendah yang dapat 
memengaruhi elastisitas dan toleransi kulit terhadap iritasi eksternal. Keseimbangan 
hidrasi ini bersifat dinamis dan sangat dipengaruhi oleh asupan cairan, elektrolit, dan 
kondisi lingkungan.(Bentivegna et al., 2021; PEISS et al., 1956) 

Kurangnya konsumsi makanan kaya air, seperti buah dan sayur, serta rendahnya 
asupan mikronutrien seperti vitamin C dan E, dapat memengaruhi profil kelembapan 
kulit. Selain itu, asupan cairan harian yang tidak memadai akan memperburuk 
kehilangan air transepidermal. Edukasi berbasis hasil analisis kadar air menjadi relevan 
untuk mendorong perubahan perilaku hidrasi dari dalam tubuh.(Michalak et al., 2021; 
Sullivan et al., 2023) 

Kondisi kulit kering kronis pada peserta juga dapat berasal dari defisiensi asam 
lemak esensial dalam makanan sehari-hari. Lemak tak jenuh ganda dari sumber seperti 
kacang, biji-bijian, dan ikan laut diketahui mendukung fungsi lapisan lipid epidermis. 
Ketidakseimbangan asupan ini tidak selalu tampak secara subjektif, namun dapat 
diidentifikasi melalui pemeriksaan kuantitatif kadar minyak kulit.(Michalak, 2022; Vo et 
al., 2025) 

pelaksanaan kegiatan ini turut berperan dalam meningkatkan pemahaman 
peserta mengenai pentingnya menjaga keseimbangan hidrasi dan kadar minyak kulit 
untuk mempertahankan fungsi perlindungan kulit secara optimal. Informasi hasil 
pemeriksaan yang diperoleh secara langsung mendorong peserta untuk lebih 
memperhatikan asupan cairan harian, kualitas pola makan, serta pemilihan produk 
perawatan kulit yang sesuai dengan kondisi fisiologis kulit mereka. Peningkatan 
kesadaran ini diharapkan dapat meminimalkan risiko terjadinya kulit kering kronis dan 
gangguan integritas kulit, serta mendukung penampilan, kenyamanan, dan kepercayaan 
diri dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. (Primayanti & Pangkahila, 2023; Sanabria 
et al., 2023) 
 
KESIMPULAN  

Pemeriksaan kadar air dan minyak kulit pada peserta usia produktif menunjukkan 
bahwa mayoritas individu berada dalam rentang fisiologis yang mendekati normal, 
meskipun masih ditemukan kelompok dengan kadar hidrasi yang rendah. 
Ketidakseimbangan ini dapat dikaitkan dengan rendahnya konsumsi cairan dan 
kurangnya asupan mikronutrien yang berperan dalam menjaga fungsi sawar kulit. 
Edukasi yang diberikan berdasarkan hasil pemeriksaan memberikan umpan balik 
objektif kepada peserta mengenai status kulitnya dan menjadi sarana untuk 
meningkatkan pemahaman akan pentingnya nutrisi dan hidrasi. Kegiatan ini 
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis hasil pemeriksaan sederhana dapat 
digunakan secara efektif untuk mendukung upaya promotif dan preventif dalam 
menjaga kesehatan kulit. 
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